
PERAN OTORITAS AGAMA DAN OTORITAS NEGARA 

DALAM PRAKTIK  BUDAYA SOUND HOREG  

(Studi Kasus Masyarakat Gondang Legi Kabupaten Malang) 

 

 

 

 

 

 

 

Penyusun: 

Muhammad Fahim Hilmi 

07020222039 

 

 

PRODI STUDI AGAMA AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

2026



  

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



  

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

i 
 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya fenomena Sound Horeg 

sebagai ekspresi budaya populer kontemporer di Jawa Timur, khususnya di Desa 

Gondanglegi, Kabupaten Malang. Meskipun menjadi simbol identitas lokal dan 

penggerak ekonomi kreatif, praktik ini seringkali memicu ketegangan sosial akibat 

dampak kebisingan yang ekstrem dan benturan kepentingan di ruang publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk membedah bagaimana struktur otoritas bekerja dalam 

merespons fenomena tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan 

pada dua hal utama: pertama, bagaimana peran otoritas agama dan otoritas negara 

dalam praktik budaya Sound Horeg di Gondanglegi; kedua, bagaimana negosiasi 

antara otoritas tradisional, karismatik, dan rasional-legal terjadi dalam 

mempertahankan atau membatasi praktik tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan teori otoritas Max Weber. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa praktik Sound Horeg di Gondanglegi tetap eksis 

karena adanya legitimasi dari otoritas tradisional dan karismatik yang memandang 

kegiatan ini sebagai bagian dari "adat" dan kebanggaan komunal. Otoritas agama 

(karismatik) berperan sebagai penyeimbang moral yang memberikan restu 

sekaligus kendali atas etika pelaksanaan di lapangan. Sementara itu, otoritas negara 

(rasional-legal) melalui perangkat desa dan kepolisian berperan dalam 

memformalkan aturan teknis, meskipun dalam implementasinya seringkali bersifat 

persuasif dan negosiatif untuk menghindari konflik massa. Temuan penelitian 

menyimpulkan bahwa keberlangsungan Sound Horeg bukan sekadar masalah 

teknis audio, melainkan hasil dari dialektika antara ketaatan terhadap tradisi, 

penghormatan kepada figur karismatik, dan kepatuhan administratif terhadap 

regulasi negara. 

Kata Kunci: Otoritas Agama, Otoritas Negara, Sound Horeg, Gondanglegi, 

Sosiologi Agama. 
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